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Info Artikel: Abstract

Dikirim: Efforts to develop assistive devices for children with disabilities at YPAC Foundation
19 Mei 2025 Pangkal Pinang, a school that provides education for children with special needs. This
Revisi: initiative is a form of commitment from the Mechanical Engineering Study Program in
28 Oktober 2025 covering cooperation in the field of education at the YPAC Pangkal Pinang
Diterima: Foundation, where in 2023 the Mechanical Engineering Study Program at Bangka

29 Oktober 2025  Belitung University has submitted a walking aid, but there is still much that needs to
be developed from the device. The focus of this collaboration is aimed at children with
Kata Kunci: disabilities, who have difficulty in mobility. Based on an evaluation by the UBB team
with the General Chairperson of the YPAC Foundation, it was found that the device

Per_alatan that we had submitted still had weaknesses in supporting walking training for children
berjalan, with disabilities, so that they still experienced difficulty and discomfort in experiencing
Tunadaksa, walking. As a follow-up, the UBB Mechanical Engineering Team succeeded in
anak updating a flexible walking aid that can be used by children of various ages, is safe
berkebutuhan when used and is expected to improve the mobility and quality of life of children with
khusus disabilities at the YPAC Pangkal Pinang Foundation.

Abstrak

Upaya pengembangan alat bantu untuk anak tunadaksa di Yayasan YPAC Pangkal
Pinang, sebuah sekolah yang memberikan pendidikan bagi anak berkebutuhan
khusus. Inisiatif ini adalah bentuk komitmen Program Studi Teknik Mesin dalam
menjalin kerja sama di bidang pendidikan di Yayasan YPAC Pangkal Pinang, yang
mana di tahun 2023 Prodi Teknik Mesin Universitas Bangka Belitung sudah
menyerahkan alat bantu berjalan,namun masih banyak yang perlu dikembangkan dari
alat itu. Fokus kolaborasi ini ditujukan untuk anak tunadaksa, yang mengalami
kesulitan dalam mobilitas. Berdasarkan evaluasi dari tim UBB dengan Ketua Umum
Yayasan YPAC, ditemukan bahwa alat yang sudah pernah kami serahkan masih
memiliki kelemahan dalam menunjang Latihan berjalan anak tunadaksa, sehingga
mereka dalam merasakan pengalaman berjalan masih mengalami kesilutan dan
kurang nyaman. Sebagai tindak lanjut, Tim Teknik Mesin UBB berhasil
memperbaharui alat bantu jalan yang fleksibel, dapat digunakan oleh anak-anak
dengan berbagai usia, safety saat digunakan dan diharapkan dapat meningkatkan
mobilitas serta kualitas hidup anak-anak tunadaksa di Yayasan YPAC Pangkal
Pinang.

PENDAHULUAN

Yayasan YPAC Pangkal Pinang merupakan lembaga pendidikan yang menampung siswa
dengan kebutuhan khusus. Pendidikan di sekolah ini mencakup berbagai kegiatan, termasuk
keterampilan yang diajarkan melalui teori dan praktik. Seluruh siswa berkebutuhan khusus di
Yayasan YPAC Pangkal Pinang dapat berpartisipasi dalam program pembelajaran tersebut.
Sekolah ini menyediakan jenjang pendidikan SDLB, SMPLB, dan SMALB dalam satu lingkungan
sekolah yang terintegrasi. Menurut Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
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Anak Republik Indonesia (2013), anak-anak dengan keterbatasan fisik, mental-intelektual, sosial,
atau emosional mengalami dampak yang lebih besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan
mereka dibandingkan anak-anak lain seusianya [1].

Istilah "anak berkebutuhan khusus" mengacu pada anak yang mengalami kesulitan atau
ketidakmampuan belajar yang membuatnya lebih sulit untuk belajar atau mendapatkan
pendidikan dibandingkan dengan kebanyakan anak yang seusia perkembangannya [2] [3].

Pada tahun 2023 Universitas Bangka Belitung sudah berhasil menyerahkan alat bantu
berjalan untuk anak tunadaksaini menjadi komitmen untuk menciptakan kolaborasi dalam
pengembangan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. Salah satu program unggulan yang
menjadi prioritas adalah pengadaan alat bantu untuk anak agar bisa melangkah atau
menggerakkan kaki mereka [4], dalam evaluasi tim pengabdian dari Teknik Mesin UBB
mendapatkan perlu adanya pengembangan terhadap alat yang sudah pernah diserahkan karena
masih belum memiliki fitur keselamatan bagi pengguna alat tersebut [5], kegiatan serah terima
dan sosialisasi alat bantu berjalan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2.

Cﬁﬂw/ﬁ YAYASAN YPAC
Pengesisrs - onges Seany

S VATUN2023) .
Bantu Anak Tunadaska DI YPAG PanokalPi"*!S

Gambar 1. Serah terima alat bantu berjalan anak tunadaksa 2023 [5]

Hasil evaluasi kami dengan pihak Yayasan YPAC pangkal pinang bahwasanya alat yang
sudah pernah kami serahkan masih memiliki beberapa kekurangan seperti masih belum memiliki
fitur keselamatan untuk kenyamanan dan keamanan dalam Latihan berjalan, dan untuk
menumbuhkan psikis anak untuk berjalan [5] agar mereka dapat merasakan sensasi berjalan
secara langsung, meskipun menggunakan alat bantu untuk membantu mereka belajar [6].

Mitra kami akan sangat terbantu dengan adanya kami yang akan menyematkan fitur
keselamatan dan kenyamanan pada alat bantu berjalan untuk anak tunadaksa, agar adanya
kepercayaan diri dalam penerimaan diri penyandang tunadaksa [7] [8]. Alat bantu yang
dikembangkan ini memudahkan pengajar di YPAC Pangkal Pinang untuk memberikan pelatihan
berjalan atau pembelajaran langsung kepada siswa, terutama anak-anak tunadaksa. Dengan alat
ini, pengajaran menjadi lebih efektif karena anak-anak dapat langsung merasakan sensasi
berjalan meskipun mereka membutuhkan alat bantu. Alat ini juga memungkinkan pendidik
menyesuaikan diri dengan kondisi fisik dan kebutuhan masing-masing anak, sehingga proses
pelatihan berjalan dapat dilakukan dengan lebih baik. Alat bantu ini tidak hanya meningkatkan
mobilitas anak-anak tunadaksa, tetapi juga memberi mereka rasa percaya diri karena mereka
dapat berjalan seperti anak-anak lainnya, yang tentunya sangat membantu pertumbuhan fisik
dan psikologis mereka.

Ada bebagai macam alat bantu jalan penyandang tunadaksa ada berupa brace atau
penyangga kaki yang lemah [9], namun ini tidak sesuai dengan kebutuhan mitra kami. Ada juga
seperti yang paling banyak digunakan adalah kursi roda [10], namun ini hanya untuk berpindah
tempat namun tidak dapat merasakan sensasi berdiri sehingga membuat anak tunadaksa
semakin malas menggerakkan kakinya [6]. Kini permasalahan tersebut akan kami rangkum dan
akan mencarikan solusi terbaiknya, supaya anak tunadaksa ini menjadi pribadi yang bahagia
[11].

Untuk mengatasi permasalahan ini, kita mengusulkan serangkaian solusi konkret. Pertama, kita
akan melakukan analisis mendalam terhadap kebutuhan penyandang tuna daksa terkait alat
bantu berjalan. Kedua, kami akan menambahkan fitur keselamatan pada alat yang baru sesuai
dengan kebutuhan anak-anak penyandang tuna daksa. Selanjutnya, kami akan bekerja sama
dengan mitra untuk mewujudkan harapan orang tua dan anak-anak tersebut. Terakhir, kami akan
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menyosialisasikan cara penggunaan alat bantu berjalan sehingga mereka dapat benar-benar
merasakan sensasi berjalan. Dengan langkah-langkah ini, kami berharap dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas hidup penyandang tuna daksa di
Yayasan YPAC Pangkal Pinang.

METODE PELAKSANAAN

Tahap Persiapan

Untuk menindak lanjuti kolaborasi antara UBB dan Yayasan YPAC Pangkal Pinang, tim kami
telah melakukan koordinasi dengan pihak Yayasan YPAC Pangkal Pinang, dengan harapan bisa
mendapatkan data demi meningkatkan alat yang akan kami buat untuk di pergunakan di Yayasan
YPAC Pangkal pinang.Pada tanggal 23 Februari 2024 tim kami telah melakukan kunjungan ke
YPAC pangkal pinang, dari hasil pertemuan itu didapatkanlah kata sepakat untuk melanjutkan
kegiatan yang positif ini, rapat koordinasi dan penandatangan surat pernyataan mitra dapat dilihat
pada Gambar 2.

Gambar 2. Kunjungan ke Yayasan YPAC Pangkal Pinang (23 Februari 2024)

a. Observasi. Tahap ini dilakukan dengan mengunjungi lokasi mitra untuk melihat
langsung kondisi mitra. Adapun yang akan di Observasi adalah kekurangan dari alat
sebelumnya.

b. Wawancara. Tahap ini dilakukan dengan berdiskusi dengan mitra untuk menggali
sebanyak-banyaknya informasi terkait kekurangan alat bantu berjalan sebelumnya.

c. Dokumentasi. Menyimpan semua data berupa foto lapangan dan hasil wawancara
dengan mitra.

d. Penentuan target. Tahap ini adalah meneruskan hasil diskusi dengan mitra setelah
mendapatkan data-data permasalahan yang terjadi dilapangan. Sinkronisasi antara
keinginan dari mitra dengan kemampuan yang bisa dilakukan oleh peneliti.

e. Koordinasi tim. Tahap ini adalah mempersiapkan tim dalam membagi tugas untuk:
merancang dan membuat Alat bantu berjalan termasuk pembelian alat dan bahan
pembuatan produk tersebut.

1. Tahap Pelaksanaan
a. Membuat Pengadaan alat bantu berjalan anak tunadaksa yang sudah dilakukan
pembaruan dan evaluasi dari alat yang sebelumnya.
b. Serah terima alat dan sosialisasi serta pendampingan dalam penggunaan alat bantu
jalan agar bisa dipergunakan sebagaimana mestinya.

2. Tahap Pendampingan dan Evaluasi
a. Tahap pendampingan ini dilakukan selama waktu pengabdian yang telah ditentukan.
Pada tahap ini, tim akan sesekali berada di lokasi YPAC Pangkal pinang. Selain
bertemu secara langsung, tim juga akan berkoordinasi melalui telepon atau pesan
guna memantau progress mitra. Jadi mitra dapat berkoordinasi terus menerus dengan
tim jika terdapat masalah kapan saja ketika tim tidak berada di lokasi.
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b. Evalusi dilakukan dengan melihat sejauh mana pemanfaatan Alat bantu berjalan
untuk penyandang tuna daksa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dalam mendukung anak-anak tunadaksa di
Yayasan YPAC Pangkal Pinang telah memberikan dampak positif, terutama melalui pemberian
alat bantu berjalan. Bantuan ini tidak hanya meningkatkan mobilitas anak-anak tetapi juga
memberikan mereka kepercayaan diri dalam beraktivitas sehari-hari. Dengan adanya alat bantu
yang sesuai, anak-anak dapat lebih mandiri dalam mengikuti kegiatan belajar serta latihan
keterampilan yang diselenggarakan oleh yayasan. Selain itu, pendampingan dalam penggunaan
alat bantu berjalan turut diberikan untuk memastikan bahwa anak-anak dapat menggunakannya
dengan optimal. Program ini diharapkan dapat berkelanjutan, sehingga semakin banyak anak
tunadaksa yang mendapatkan dukungan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Simulasi
penggunaan alat bantu berjalan dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Simulasi Penggunaan Alat Bantu Berjalan

Tim pengabdian melakukan pendampingan secara langsung kelapangan atau melalui
telfon dan WA. Tim pengabdian akan menanyakan terkait kendala saat penggunaan alat bantu
jalan tersebut. Simulasi dan sosialisasi penggunaan alat dapat dilihat pada Gambar 4.

| AN

Gambar 4. Simulasi dan sosialisasi penggunaan alat

Penyerahan alat bantu jalan anak tunadaksa di Yayasan YPAC Pangkal pinang pada
tanggal 24 Agustus 2024 dapat dilihat pada Gambar 5.

Halaman | 111



Dharma Pengabdian Perguruan Tinggi (DEPATI), Vol. 5, No. 2, Tahun 2025, Hal. 108-113

¥ =3 h
TINGKAT UNIVERSIT!
NGABDIA! SEN
= UNIVERSITAS £ ANGKA BELITUNG
TAHUN 2024
© SERANTERIMAALAT aAN:uSAaemmN
i NA DA

S PINANG.

Gambar 6. Penyerahan alat bantu jalan

KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dalam penyediaan alat bantu berjalan bagi
anak-anak tunadaksa di Yayasan YPAC Pangkal Pinang telah berjalan dengan baik dan
memberikan manfaat yang signifikan. Melalui tahap persiapan, pelaksanaan, serta
pendampingan dan evaluasi, tim berhasil mengembangkan alat yang lebih optimal sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Selain meningkatkan mobilitas, program ini juga membantu
meningkatkan kemandirian dan kepercayaan diri anak-anak dalam beraktivitas. Pendampingan
berkelanjutan memastikan alat dapat digunakan secara maksimal, dan diharapkan program ini
dapat terus berlanjut demi meningkatkan kualitas hidup anak-anak tunadaksa.
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